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ABSTRAK

Tcmaman jarak pagar (Jatropha curcas L.) adalah salah satu tanaman penghasil minyak
nabati, yang terkandung dalam bijinya. Produksi biji sangat ditentukan pada tahap
pembungaan. Usaha dalam memacu pembungaan tanaman J. curcas L. sampai sekarang
belum banyak dilakukan, padahal waktu pembungaannya lama dan bunganya sering rontok.
Usaha untuk mengoptimalkan pembungaan adalah dengan penambahan Zat Pengatur
Tumbuh (ZPT). Giberelin jenis GA, adalah salah satu ZPT yang dapat mempengaruhi
pertumbuhan dan pembungaan tanaman. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh giberelin dengan konsentrasi dan frekuensi penyemprotan yang berbeda untuk
memacu pertumbuhan dan pembungaan J. curcas L. Penelitian ini menggunakan Rancangan
Acak Lengkap pola Faktorial 4 x 3 dengan 3 ulangan. Faktor pertama adalah konsentrasi
GA, yang terdiri dari O, 200, 400, dan 600 ppm. Faktor kedua adalah frekuensi
penyemprotan yaitu satu kali (dilakukan saat tanaman berumur 2 bulan dan 3 bulan),
serta dua kali (dilakukan saat tanaman berumur 2 bulan dan disemprot lagi saat wmur 3
bulan). Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif dan uji ANOVA, Hasil uji ANOVA
yang berbeda nyata dilanjutkan dengan uji Duncan pada taraf signifikansi 95%. Data yang
tidak memenuhi syarat wji parametrik, diuji dengan non parametrik. Paramater yang diamati
adalah panjang tunas, jumlah tunas, jumlah daun, waktu inisiasi bunga (hari), dan jumlah
bunga jantan dan betina. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi GA, 600 ppm
dan frekuensi peyemprotan dua kali optimum dalam memacu pertumbuhan sedangkan
konsentrasi GA, 200 ppm dan frekuensi penyemprotan satu kali optimum dalam memacu
pembungaan J. curcas L. Konsentrasi GA , dan frekuensi penyemprotan tidak menunjukkan
interaksi dalam mempengaruhi pertumbuhan dan pembungaan J. curcas L.

Kata Kunci: Jatropha curcas L., stek, GAg’, pertumbuhan, dan pembungaan.

ABSTRACT

Castor is one of the plants that produce vegetable oil from their seeds. Seed production is
influenced by the flowering phase. On the other hand, . curcas L needs relatively long
time to flower, and once the flowers bloom they are easy to fall off. Until today, the effort to
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enhance flower growing in castor has not been optimally performed. One approach to opti-
mize the flowering process inJ. curcas L is using plant growth regulators (PGRs), e.g.giberelin.
Giberelin GA3 type is one of the PGRs that affect the growth and flowering in a plant. This
research aims to analyze the effect of giberelin with various concentrations and spraying
frequencies in order to enhance growth and flowering process in J. curcas L. The research
used Complete Randome Design with Factorial pattern 4 x 3 and 3 repetitions. First factor
is GA3 concentrations which were 0, 200, 400 and 600 ppm; second factor is spraying
frequencies which consisted of one time spraying when the plant was 2 and 3 months old,
and two times spraying when the plant was 2 months old and was sprayed again when 3
months old. Collected data were then analyzed descriptively and tested with ANOVA test.
The ANOVA test results that significantly different were followed with Duncan test with
significance level of 95%. Data that were not suitable for parametric test were tested with
non parametric test. The parameter for observation were the length of shoot, the amount of
shoot, the amount of leaves, initiation time of the flowers (days) and the amount of male
and female flowers. The results show that 200 ppm GA3 and one time spraying is the most

effective way to enhance the flowering in J. curcas L.

Keywords: J. curcas L, stem cutting, GA3, growth, and flowering.

PENDAHULUAN

Tanaman jarak pagar (Jatropha curcas
L.) merupakan salah satu tanaman yang
berpotensi sebagai sumber bahan bakar
minyak nabati, yang dihasilkan dari bijinya.
Minyak jarak diharapkan menjadi minyak
atau lemak non pangan, sebagai bahan
baku utama pembuatan biodiesel. Di In-
donesia, minyak jarak dijadikan sebagai
sumber energi bahan bakar alternatif peng-
ganti solar dan minyak tanah yang sampai
sekarang masih dikembangkan. Namun,
usaha dalam memacu pembungaan J. curcas
L. belum banyak dilakukan. Padahal, ken-
dala yang dihadapi selama pengembangan
J. curcas L. adalah waktu pembungaan
cukup lama yaitu = 6 bulan sampai 1 tahun
dan bunga jarak mudah rontok, sehingga
dapat menurunkan produktivitas (Mah-
mud, 2006). Berdasarkan permasalahan
tersebut, diperlukan usaha untuk memper-
cepat pertumbuhan dan proses pem-
bungaan J. curcas L. Menurut Dwidjo-

seputro (1986) dan Lakitan (1996), per-

tumbuhan dan pembungaan tanaman
dipengaruhi oleh zat makanan dari
tanaman itu sendiri, aktivitas hormonal,
dan umur tanaman. Tanaman yang keku-
rangan cadangan energi dan zat makanan,
pertumbuhan dan pembu-ngaannya akan
terhambat (Kimball, 1994). Selain itu umur
tanaman juga menentukan kandungan ca-
dangan makanan. Tanaman secara alamiah
sudah mengandung hormon pertumbuhan
yang disebut hormon endogen. Namun,
hormon ini kurang optimum mempenga-
ruhi proses pertumbuhan vegetatif dan
reproduktif tanaman. Penambahan Zat
Pengatur Tumbuh (ZPT) secara eksogen
sering kali dilakukan untuk mengoptimal-
kan pertumbuhan vegetatif dan reproduketif
tanaman (Anonim, 2004), misalnya gibe-
relin yang mampu mempercepat pertum-
buhan dan pembungaan (Abidin, 1985).
Giberelin atau GA adalah salah satu
ZPT tanaman golongan terpenoid, yang
berperan tidak hanya memacu peman-
jangan batang, tetapi juga dalam proses
pengaturan perkembangan tanaman.
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Haryantini (2000) dan Budiarto (2007)
menyatakan bahwa salah satu jenis GA
yang bersifat stabil dan mampu memacu
pertumbuhan dan pembungaan tanaman
(meningkatkan pembungaan dan memper-
kecil kerontokan bunga) adalah GA..
Menurut hasil penelitian Akter, et al.
(2007), GA, mampu meningkatkan
aktivitas pertumbuhan tanaman mustard
dalam hal pemanjangan batang, pe-
ningkatan berat kering, dan jumlah biji.
Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan oleh Zuhriyah (2004), GA, pada
konsentrasi 200 ppm mampu mening-
katkan pertumbuhan (tinggi tanaman,
jumlah daun, dan luas daun) dan per-
kembangan (masa primordia bunga, masa
panen, diameter bunga, dan panjang
tangkai bunga) tanaman krisan. Frekuensi
penyemprotan berdasarkan umur tanaman
juga mempengaruhi jumlah cada-ngan
makanan yang nantinya akan menentukan
kesiapan tanaman untuk berbunga.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan Desember 2007 sampai Mei 2008 di
Green House dan Laboratorium Biologi
Struktur Dan Fungsi Tumbuhan Fakultas
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
Universitas Diponegoro Semarang.
Penelitian menggunakan Rancangan Acak
Lengkap pola Faktorial 4 x 3 dengan 3
ulangan. Faktor pertama adalah konsen-
trasi GA, yang terdiri dari O (P, 200 (P,),
400 (P,), dan 600 (P,) ppm. Faktor kedua
adalah frekuensi yang terdiri dari satu kali
semprot {dilakukan saat tanaman berumur
2 bulan (F)) dan 3 bulan (F)}, serta dua
kali semprot {dilakukan saat tanaman

berumur 2 bulan dan disemprot lagi saat
umur 3 bulan (F))}.

Bahan tanaman berupa stek batang
yang diambil dari cabang atau batang
tanaman induk Jatropha curcas L., yang
kemudian dipotong dengan panjang 30 cm.
Tiga stek jarak ditanam pada media dalam
tiap 1 polibag yang berukuran 20 x 40 cm
dengan kedalaman 15 cm, media yang
digunakan adalah campuran tanah, sekam,
dan pupuk kandang dengan perbandingan
1: 1: 1. Tanaman dipelihara dengan kondisi
optimal sampai umur bibit jarak 1 bulan.
Seleksi dilakukan setelah 1 bulan pena-
naman, dengan cara setiap polibag dipilih
satu bibit jarak yang seragam jumlah tu-
nasnya. Kegiatan pemeliharaan terus dila-
kukan dengan penyiraman dan pe-
nyiangan.

Tanaman jarak setelah berumur 2
bulan, 3 bulan, serta 2 dan 3 bulan
disemprot Zat Pengatur Tumbuh GA, pada
bagian apeks batang tanaman dengan
konsentrasi dan frekuensi sesuai perlakuan.
Penyemprotan dilakukan pada pagi hari.
Variabel yang diamati adalah panjang tu-
nas, jumlah tunas, jumlah daun, waktu
inisiasi bunga (hari), total jumlah bunga,
jumlah bunga jantan, dan jumlah betina.
Data yang diperoleh dianalisis dengan
analisis deskriptif, uji ANOVA dan uji non-
parametrik. Hasil uji ANOVA yang
berbeda nyata dilanjutkan dengan uji beda

jarak Duncan dengan taraf signifikansi
95%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pertumbuhan vegetatif
a. Panjang tunas

Hasil uji ANOVA pada taraf signi-
fikansi 95% menunjukkan bahwa konsen-
trasi GA, dan frekuensi penyemprotan
memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap pertumbuhan panjang tunas,
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tidak terjadi interaksi dari kedua faktor
dalam mempengaruhi panjang tunas. Hasil
uji lanjut Duncan menunjukkan bahwa P,
berbeda tidak nyata dengan P, tetapi
berbeda nyata dengan P, dan P.. P, berbeda
tidak nyata dengan P, dan P.. Rerata
panjang tunas pada perlakuan berbagai
konsentrasi GA, disajikan pada Gambar 1.
Perlakuan F, tidak berbeda nyata F, tetapi
keduanya berbeda nyata dengan F.. Rerata
panjang tunas (cm) berdasarkan frekuensi
penyemprotan disajikan pada Gambar 2.
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Gambar 1. Histogram Panjang Tunas
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Gambar 2. Histogram Panjang Tunas
(cm) J. curcas L. pada Umur Tanaman
yang Berbeda

Panjang tunas pada perlakuan F,
lebih panjang dibandingkan dengan F, dan
F,. Hal tersebut dimungkinkan karena GA,
yang disemprotkan pada F, dan F, kurang

optimum dalam mempengaruhi peman-
jangan tunas batang. Hal ini sesuai dengan
penelitian yang telah dilakukan oleh
Purbiati, dkk (2002), yang menyatakan
bahwa pemberian GA, dengan satu kali
penyemprotan tidak dapat meningkatkan
pertumbuhan tinggi tanaman mawar,
sedangkan pada F, diduga GA, yang
disemprotkan dua kali optimum dalam
mempengaruhi pemanjangan tunas. Hasil
penelitian Sadjadipura (1989) menunjuk-
kan bahwa GA, yang disemprotkan ke
tanaman kentang dengan konsentrasi 40
ppm sebanyak dua kali mampu mening-
katkan pertumbuhan. Pertumbuhan
panjang tunas tanaman perlakuan (P, P,
dan P,) lebih cepat dibandingkan dengan
tanaman kontrol (P,) (Gambar 1). Pada
tanaman kontrol tidak ada penambahan
GA, sehingga menyebabkan tunas lebih
pendek dibandingkan dengan tanaman
perlakuan. Panjang tunas tanaman kontrol
hanya dipengaruhi oleh zat hara dan hor-
mon endogen yang tersedia pada tanaman
itu sendiri. Panjang tunas P, P,, dan P,
meningkat, disebabkan karena adanya
penambahan GA,. Semakin tinggi
konsentrasi GA, maka semakin panjang
tunas tanaman, seperti pada Gambar 1,
yang menunjukkan bahwa P, dan P, lebih
panjang dibandingkan dengan P . Hal ini
sesuai dengan Gardner (1991) dan Khan,
et al. (2006) yang menyatakan bahwa
giberelin mampu merangsang peman-
jangan ruas-ruas batang melalui pembe-
lahan dan pembesaran sel batang sehingga
memacu pemanjangan tunas batang. Pada
peristiwa pembelahan sel, GA, akan
merangsang fase G1 (fase pertumbuhan sel
sebelum DNA direplikasi) untuk cepat
masuk ke fase S (fase pertumbuhan sel
ketika DNA direplikasi) dan memper-
singkat fase S. GA, juga akan mening-
katkan sintesis RNA atau enzim-enzim saat
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pembelahan sel di daerah meristematik
(contohnya pada ruas-ruas batang). Hal
tersebut menyebabkan pertambahan
jumlah sel pada batang, sehingga ruas ba-
tang memanjang (Lakitan, 1996). Di
samping itu, giberelin mampu mening-
katkan hidrolisis pati, fruktan, dan sukrosa
menjadi molekul glukosa dan fruktosa.
Gula heksosa tersebut menyediakan energi
melalui respirasi yang berperan dalam
pertumbuhan sel dan menurunkan poten-
sial air sehingga air bergerak masuk lebih
cepat dan menyebabkan pelonggaran sel.
Hal tersebut menyebabkan pembesaran sel
pada ruas-ruas batang sehingga mampu

mempercepat proses pertumbuhan panjang
tunas (Salisbury & Ross, 1995).

b. Jumlah Tunas

Hasil uji ANOVA pada taraf signi-
fikansi 95% menunjukkan bahwa perla-
kuan konsentrasi GA, (P, P, P,, dan P,)

dan frekuensi penyemprotan1 (Fj, F, dan
F.) tidak memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap variabel jumlah tunas,
tidak ada interaksi dari kedua faktor dalam
mempengaruhi jumlah tunas. Rerata
jumlah tunas disajikan pada Gambar 3 dan

Gambar 4.
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Gambar 3. Histogram Jumlah Tunas
J. curcas L. pada Konsentrasi GA3
yang Berbeda
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Gambar 4. Histogram Jumlah Tunas J.
curcas L. pada Frekuensi yang Berbeda

GA, tidak mempengaruhi jumlah tu-
nas, karena giberelin lebih memacu
pemanjangan batang atau tunas. Hal ini
sesuai dengan Lakitan (2006), GA, mampu
memacu pertumbuhan tunas batang dalam
hal ini adalah pemanjangan tunas. Menu-
rut Cambell et al. (2000), pembentukan tu-
nas lebih dipengaruhi oleh aktivitas hormon
tumbuh selain giberelin, yaitu auksin dan
sitokinin. Hormon auksin dan sitokinin
endogen yang sudah optimal akan memacu
proses pembelahan dan diferensiasi sel
untuk membentuk tunas-tunas baru.

c.  Jumlah Daun

Hasil uji ANOVA pada taraf
signifikansi 95% menunjukkan bahwa
konsentrasi GA, memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap variabel jumlah
daun sedangkan frekuensi penyemprotan
tidak memberikan pengaruh yang signi-
fikan terhadap jumlah daun, serta tidak
terjadi interaksi dari kedua faktor dalam
mempengaruhi jumlah daun.

Penambahan GA, eksogen baik pada
F,, F,, maupun F, tidak mempengaruhi
pembentukan daun. Hal tersebut terjadi
karena, kerja hormon endogen padaF , F,,
maupun F, sama-sama sudah seimbang
dalam pembentukan nodus, yang meru-
pakan tempat tumbuhnya daun (ditun-
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Gambar 6. Histogram Jumlah Daun
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ng lebih rendah

dibandingkan dengan tanaman P, P,, dan
P. (Gambar 5). P, tidak ada penambahan
GA, secara eksogen sehingga jumlah daun
lebih sedikit dibandingkan dengan P, P

dan P,. Tanaman perlakuan dilaktllka;
penambahan GA secara eksogen sehingga
terjadi peningkatan jumlah daun. Hal ini
disebabkan karena, GA; memacu peman-
jangan ruas-ruas batang sehingga menye-
babkan meningkatnya jumlah nodus
(tempat tumbuh daun) pada tunas batang
yang selanjutnya terjadi peningkatan
jumlah daun. Hal ini sesuai dengan Lakitan
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Gambar 8. Histogram waktu inisiasi
bunga (hari) J. curcas L. pada frekuensi
penyemprotan yang berbeda.

(1996), menyatakan bahwa giberelin
merangsang pertumbuhan batang dan
jumlah daun.

Pertumbuhan Reproduktif
a. Waktu inisiasi bunga

Data waktu inisiasi bunga dianalisis
secara deskriptif. Hal tersebut terjadi
karena data yang diperoleh tidak meme-
nuhi syarat uji statistik baik parametrik
maupun non parametrik. Rerata waktu
inisiasi bunga (hari) berbeda disajikan pada

-

Gambar 7. Histogram Waktu Inisiasi
Bunga (hari) J. curcas L. pada
Konsentrasi yang Berbeda

P, mempunyai rerata waktu inisiasi
bunga yang lebih cepat dibandingkan
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dengan P serta P, dan P, hal ini diduga
karena konsentrasi GA, pada P, masih
rendah, sehingga efektif untuk memacu
pembungaan. Menurut Lakitan (1996)
kerja hormon akan optimum pada
konsentrasi rendah. Hal ini didukung oleh
pertumbuhan batang dan daun yang lebih
rendah (ruas-ruas batangnya lebih pendek
dan jumlah daun per tanaman sedikit)
dibandingkan dengan tanaman yang belum
berbunga (waktu inisiasi bunganya lama).
GA, bersama dengan karbohidrat hasil
fotosintesis tidak hanya dipergunakan
untuk pertumbuhan batang, daun, dan
akar tetapi sebagian disisakan untuk
perkembangan bunga dan buah, sehingga
tanaman lebih terkonsentrasi pada
pertumbuhan reproduktifnya (Harjadi,
1984). GA, mampu mempercepat pembu-
ngaan tanaman melalui pengaktifan gen
meristem bunga dengan menghasilkan pro-
tein yang akan menginduksi ekspresi gen-
gen pembentukan organ bunga (seperti co-
rolla, calix, stamen, dan pistillum). Gibe-
relin juga mampu meningkatkan perban-
dingan C/N. Semakin tinggi perbandingan
C/N, tanaman akan mengalami peralihan
dari masa vegetatif ke reproduktif (Ano-
nim, 2004). Hal tersebut menyebabkan
waktu inisiasi bunganya lebih cepat. Waktu
inisiasi bunga pada tanaman perlakuan P,
dan P, lebih lama dibanding dengan P . Hal
itu diduga karena, konsentrasi GA, kedua
perlakuan terlalu tinggi sehingga efeknya
menghambat pembungaan (muncul
bunganya lama) dan masih banyak tana-
man yang lebih terkonsentrasi pada per-
tumbuhan vegetatif. Hal tersebut didukung
oleh pemanjangan ruas-ruas batang lebih
panjang dan jumlah daun per tanaman
banyak. Hal ini sesuai dengan Lovelees
(1991), bila fase vegetatif tanaman lebih
dominan daripada fase reproduktifnya,
maka banyak karbohidrat yang digunakan

daripada yang disimpan dan sedikit sekali
karbohidrat yang tersisa untuk perkem-
bangan kuncup bunga, bunga, buah, dan
biji. Tanaman tersebut terkonsentrasi pada
perkembangan batang, daun, dan akar.
Waktu inisiasi bunga tanaman kontrol (P )
juga lama. Hal tersebut terjadi karena pada
tanaman kontrol tidak diberi penambahan
ZPT GA, sehingga pertumbuhan dan per-
kembangannya terbatas hanya didukung
oleh zat hara dan hormon endogen tanaman
itu sendiri. GA, yang disemprotkan pada fre-
kuensi yang berbeda, ternyata memberikan
pengaruh yang sama terhadap waktu inisiasi
bunga (Gambar 4.8.). Berdasarkan rerata
pada Tabel 4, F, dan F, mempunyai waktu
inisiasi lebih cepat dibandingkan dengan F..
Hal itu diduga karena frekuensi satu kali
penyemprotan optimum dalam memacu
waktu inisiasi bunga dibandingkan dengan
yang dua kali semprot.

b. Jumlah Bunga

Data jumlah bunga tidak memenuhi
syarat untuk dilakukan uji parametrik,
sehingga data dianalisis secara non para-
metrik. Perlakuan P, P, P,, dan P, setelah
dianalisis dengan uji Kruskal-Wallis
menunjukkan bahwa perlakuan tersebut
memberikan perbedaan yang nyata
terhadap variabel jumlah bunga. Perlakuan
F, F,, dan F, setelah dianalisis dengan uji
Kruskal-Wallis menunjukkan bahwa
frekuensi penyemprotan memberikan
perbedaan yang nyata terhadap variabel
jumlah bunga. P berbeda nyata dengan P ,
tetapi berbeda tidak nyata dengan P, dan
P.. P, berbeda nyata dengan P, dan P.. F,
berbeda tidak nyata dengan F, namun
berbeda nyata dengan F.. F, berbeda tidak
nyata dengan F,. Rerata jumlah bunga yang
berbeda disajikan pada Gambar 9 dan
Gambar 10.
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Gambar 9. Histogram Jumlah Bunga
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Gambar 10. Histogram Jumlah Bunga
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Gambar 11. Histogram Jumlah Bunga
Jantan J. curcas L. pada Konsentrasi GA,
yang Berbeda

160 +
140 4
120 4
100 +
80 -
60 -
40 A
20 1

Jumlah Bunga Jantan

Frekuensi Penyemprotan

159,44 eda
118,78 N
] 67 1yai jumlah bunga
%/ B lingkan dengan F,
% %// isebabkan karena
P o P - n satu kali pada

Konsentrasi GA3 (ppm)

dah efektif dalam

P.
llllllllll pemoangaan—ada F, GA, yang

disemprotkan terlalu banyak (2 kali sem-
prot) sehingga menghambat pembentukan
bunga. P, dan P, mempunyai jumlah bunga
yang lebih sedikit dibandingkan dengan P,
dan P, (Gambar 9). Hal ini disebabkan
karena konsentrasi GA, yang disemprotkan
pada P, dan P, terlalu tinggi sehingga
efeknya menghambat pembungaan (menu-
runkan jumlah bunga) dan tanaman lebih
terkonsentrasi pada pertumbuhan vegetatif
(pemanjangan tunas). Hal ini sesuai de-
ngan mekanisme kerja hormon yang mam-

Gambar 12. Histogram Jumlah Bunga
Jantan J. curcas L. pada Frekuensi
Penyemprotan yang Berbeda

pu bekerja optimum pada konsentrasi
rendah dalam memacu pembungaan.
Menurut Salisbury & Ross (1995), pem-
berian ZPT secara eksogen pada konsen-
trasi tinggi akan mengganggu metabolisme
sel, akibatnya menghambat proses
pembentukan bunga. Jumlah bunga P,
lebih banyak dibandingkan dengan P . Hal
tersebut dimungkinkan karena konsentrasi
tersebut optimum dalam meningkatkan
jumlah bunga dan mengurangi keguguran
bunga. Pemberian GA, pada tanaman akan
meningkatkan kandungan auksin melalui
pembentukan enzim proteolitik yang akan
membebaskan senyawa triptophan sebagai
prekursor auksin. Peningkatan kandungan
auksin selanjutnya akan menghambat
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proses absisi bunga karena bila kadar auksin
rendah maka bunga akan cepat menua dan
akan terbentuk zona absisi bunga sehingga
menyebabkan bunga akan gugur sebelum
waktunya (Yennita, 2003).

c. Jumlah Bunga Jantan

Data variabel jumlah bunga jantan
tidak memenubhi syarat untuk dilakukan uji
parametrik, sehingga data dianalisis secara
non parametrik. Uji Kruskal-Wallis ter-
hadap perlakuan P, P,, dan P, menun-
jukkan bahwa perlakuan tersebut mem-
berikan perbedaan yang nyata terhadap
jumlah bunga jantan. P berbeda tidak
nyata dengan P, dan P,, namun berbeda
nyata dengan P,. P, berbeda tidak nyata
dengan P, dan P,. Uji Kruskal-Wallis ter-
hadap perlakuan F, F,, dan F, menun-
jukkan bahwa frekuensi penyemprotan
memberikan perbedaan yang nyata
terhadap variabel jumlah bunga jantan. F,
berbeda tidak nyata dengan F, namun
berbeda nyata dengan F,, F, berbeda tidak
nyata dengan F,. Rerata jumlah bunga
jantan yang berbeda disajikan pada
Gambar 11 dan Gambar 12.

F dan F, mempunyai rerata jumlah
bunga jantan yang lebih banyak diban-
dingkan F, (Gambar 12). Hal itu dise-
babkan karena perlakuan satu kali penyem-
protan lebih efektif daripada yang dua kali
penyemprotan dalam memacu pemben-
tukan bunga, sehingga jumlah bunga jan-
tan banyak. Terlalu banyak frekuensi
penyemprotan akan menghambat pembu-
ngaan. P mempunyai rerata jumlah bunga
jantan lebih banyak dibandingkan dengan
P serta P, dan P,. Konsentrasi GA, yang
terlalu tinggi (P, dan P,) bersifat meng-
hambat pembentukan bunga (Gambar 11).
Jumlah bunga jantan sedikit karena
pembentukan bunga terhambat oleh

konsentrasi GA, yang terlalu tinggi (P, dan
P). P, terjadi peningkatan jumlah bunga
jantan. Hal ini diduga karena konsentrasi
GA, pada P, masih rendah sehingga efektif
untuk memacu pembentukan bunga ter-
utama pembentukan bunga jantan. Menu-
rut Lakitan (1996), kerja hormon optimum
pada konsentrasi rendah. Hal ini sesuai
dengan Wilkins (1989) dan Gardner
(1991), menyatakan bahwa giberelin mam-
pu merangsang pembentukan organ-organ
kelamin jantan dengan mengubah ekspresi
jenis kelamin pada tanaman monoceous.

d. Jumlah Bunga Betina

Data jumlah bunga betina tidak
memenuhi syarat untuk dilakukan uji
parametrik, sehingga data dianalisis secara
non parametrik. Uji Kruskal-Wallis ter-
hadap perlakuan P, P,, dan P, menun-
jukkan bahwa perlakuan tersebut mem-
berikan perbedaan yang nyata terhadap
jumlah bunga betina. Uji Kruskal-Wallis
terhadap perlakuan F, F, dan F, menun-
jukkan bahwa frekuensi penyemprotan
tidak memberikan perbedaan yang nyata
terhadap jumlah bunga betina. Rerata
jumlah bunga betina disajikan pada gambar
13 dan gambar 14.

61 522
s 4,55
o
<4
m
s 3 2,00
E 2 77
S ///%
=
PO P1 P2 P3

Konsentrasi GA3 (ppm)

Gambar 13. Histogram Jumlah Bunga
Betina J. curcas L. pada Konsentrasi GA3
yang Berbeda
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Gambar 14. Histogram Jumlah Bunga
Betina J. curcas L. pada Frekuensi
Penyemprotan yang Berbeda

Frekuensi penyemprotan berda-
sarkan umur tanaman tidak mempengaruhi
pembentukan bunga betina J. curcas L.
Tanaman yang diberi perlakuan GA, secara
eksogen menghasilkan rerata jumlah bunga
betina cenderung menurun dibandingkan
dengan kontrol (Gambar 13). Pemben-
tukan bunga betina lebih dipengaruhi oleh

dan Lyndon (1990), menyatakan bahwa
GA meningkatkan jumlah bunga jantan
dan menurunkan jumlah bunga betina se-
dangkan auksin lebih memacu pemben-
tukan bunga betina.

SIMPULAN

Penyemprotan GA, dengan konsen-
trasi dan frekuensi yang berbeda mem-
berikan pengaruh terhadap pertumbuhan
dan pembungaan J. curcas L. Konsentrasi
GA, 600 ppm (P,) dan frekuensi dua kali
penyemprotan (F,) optimum dalam me-
macu pertumbuhan sedangkan kon-
sentrasi GA; 200 ppm (P) dan frekuensi
satu kali penyemprotan (F, dan F)) opti-
mum dalam memacu pembungaan J. curcas
L. Tidak terjadi interaksi konsentrasi GA,
dan frekuensi penyemprotan dalam mem-
pengaruhi pertumbuhan dan pembungaan

Auksin. Menurut Krishnamoorthy (1981) J. curcas L.
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